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B uku ini merupakan kumpulan tulisan dan wawancara dari alumni
HMI Cabang Kendari, yang menggambarkan perjalanan organisasi

| SEJARAH

HIMPUNAN
MAHASISWA ISLAM
(HMI)

dan kontribusi pengurusnya terhadap dinamika sosial. Penulisan buku
ini diprakarsai oleh Abd. Kadir dan Mastri Susilo, dengan tujuan

mendokumentasikan sejarah HMI. Meskipun draf awal terkesan
formalistik, upaya untuk menyertakan pengalaman pribadi dan
wawancara membuat narasi lebih hidup.

Proses penulisan melibatkan pengumpulan data, wawancara dengan
aktivis HMI, dan diskusi kelompok untuk mendalami perspektif.
Penulis berusaha menyajikan sejarah HMI secara mendalam, meski
menghadapi tantangan dalam periodesasi kepengurusan yang sering
berubah. Buku ini tidak hanya memperkaya literatur tentang HMI,

Cabang Kendari

nopay, owvgvy) LU

tetapi juga memberikan pemahaman tentang tantangan yang
dihadapi pengurus dalam mencapai tujuan organisasi.

Dedikasi buku ini untuk seluruh alumni dan anggota HMI
menggarisbawahi pentingnya refleksi terhadap cita-cita organisasi.
Penulis berharap, buku ini menjadi sumber inspirasi dan motivasi bagi

kader HMI untuk terus berkontribusi, serta menjalin hubungan antar

generasi dalam mengupayakan masyarakat yang adil dan makmur.

Dengan demikian, buku ini adalah jembatan penghubung antara
sejarah dan harapan masa depan.
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KATA SAMBUTAN
Koordinator Presidium Majelis Nasional KAHMI
Dr. Ir. E. Herman Khaeron., M.Si.

Kesan pertama ketika saya disodorkan naskah buku berjudul
“Sejarah dan Kiprah HMI Kendari tahun 1970-2000an" ini sangat luar
biasa dari perjalanan para kader HMI Kendari. Saya ucapkan terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada Tim Penulis serta seluruh yang
terlibat dalam meluangkan waktu, pikiran, dan untuk melahirkan
buku bersejarah ini. Buku ini berisi Kumpulan pengalaman dan kisah
dari para kader HMI tentang sejarah dan kiprah kader HMI sejak
tahun 1970-2000an, penulis berstatus pengurus, mantan ketua HMI
serta anggota biasa.

Buku ini di awali dengan membahas awal mula perkembangan
HMI Cabang Kendari. Secara operasional pembentukan Himpunan
Mahasiswa Islam (HMI) cabang Kendari, digagas oleh alumni HMI
yang datang dari pulau Jawa dan Sulawesi. HMI Cabang Kendari
pertama kali melakukan Basic Training pada bulan Oktober 1978
Bastra angkatan pertama yang dilaksanakan di Gedung Bangdes
Provinsi Sulawesi tenggara. Upaya-upaya pengkaderan Identitas
HMI Cabang Kendari dari tahun 1970 melahirkan kader-kader HMI
yang sangat hebat dan mampu melaksanakan tugas serta
melanjutkan apa yang menjadi kewajiban sebagai kader HMI.

Di dalam pemilihan ketua Cabang HMI Kendari dan ketua
Kohati tentu tidak terlepas dari riak-riak sebagai bunga-bunga
berorganisasi dan berhimpun. Sesuatu kewajaran dalam
berorganisasi karena di dalam berhimpun sebagai karakter,
kompetensi, kualitas dan latar belakang yang berbeda. Ada banyak
kejadian, ide, gagasan, harapan yang diharapkan dapat terlaksana
dan terwujud. Namun, Perjalanan HMI juga diwarnai oleh konflik
atas dasar ideologis. Tantangan yang cukup menegangkan karena
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pemerintah memaksakan agar HMI mencantumkan Pancasila
sebagai satu-satunya asas.

Sebagai kader HMI mesti menjaga marwah HMI dan
integritas, nilai-nilai dasar perjuangan HMI, serta nilai intelektual
dengan membangun organisasi yang benar sesuai konstitusi. Di
dalam momentum apa saja. Tentu bukan perkara mudah dalam
mengumpulkan berbagai data dan tulisan dari para alumni HMI
mengingat berbagai kesibukan, dan tugas sebagai ASN dan
Karyawan, namun masih terlihat keterampilan, serta gaya penulisan
yang beragam dari mereka dalam buku ini. Untuk itulah saya
mengapresiasi kerja dari kawan-kawan tim penyusun yang telah
bekerja keras menagih dan mengejar alumni agar dapat
menyumbangkan tulisan. Hingga akhirnya terkumpul berbagai data
dan tulisan itu dalam sebuah buku yang sangat layak di baca.

Pada akhirnya saya mengucapkan selamat kepada tim
penyusun buku ini, yang telah berhasil mewujudkan impian dan
harapannya untuk menghimpun berbagai cerita tentang dinamika
yang dilalui para kader HMI hingga akhirnya menjadi sebuah buku
yang inspiratif. Kehadiran buku ini dapat menjadi sarana terbaik
untuk berkontemplasi, merenungkan berbagai amalan, karya dan
pekerjaan yang diwarisi oleh orang-orang kader-kader HMI. Tulisan
dalam buku ini menjadi pelajaran yang berharga bagi kita yang
masih melanjutkan perjuangan mereka.

Billahi Taufig Wal hidayah Wassalamualaikum, Wr. Wb.

Jakarta, 01 Januari 2025

Koordinator Presidium
Maijelis Nasional KAHMI




KATA PENGANTAR
Koordinator Presidium KAHMI Sultra
H. Abdurrahman Shaleh, AM, SH., M.SI.

Membaca sejarah dan kiprah Himpunan Mahasiswa Islam
(HMI) Cabang Kendari selama periode tahun 1970-2000an yang di
satukan menjadi satu buku, mencerminkan perjalanan panjang
sebuah organisasi mahasiswa yang turut serta dalam mengisi ruang
perjuangan dan pengabdian bagi bangsa dan agama. Sebagai
cabang dari salah satu organisasi kemahasiswaan tertua di
Indonesia, HMI Kendari telah memberikan kontribusi yang signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan sosial, politik, dan intelektual di
Sulawesi Tenggara.

Periode 1970-2000-an merupakan masa yang sarat dengan
dinamika politik dan sosial di Indonesia. Selama masa Orde Baru,
HMI Kendari turut berperan dalam memperjuangkan nilai-nilai
keadilan, kemanusiaan, dan kesejahteraan sosial, sejalan dengan
misi utama HMI sebagai organisasi yang mengusung nilai-nilai Islam
dalam konteks kemahasiswaan. Selain itu, HMI Kendari juga menjadi
wadah bagi mahasiswa untuk memperjuangkan aspirasi dan
kepentingan mahasiswa secara umum, serta turut ambil bagian
dalam berbagai gerakan mahasiswa yang mengkritisi kebijakan
pemerintah yang dianggap tidak adil.

Dengan mengadopsi  prinsip-prinsip  demokrasi  dan
musyawarah, HMI Kendari juga menjadi tempat bagi mahasiswa
untuk mengembangkan kepemimpinan dan keterampilan
organisasi yang akan menjadi bekal penting dalam mengabdi di
masyarakat di masa depan. Namun, perjalanan HMI Kendari tidaklah
tanpa tantangan. Selama periode ini, organisasi ini juga menghadapi
berbagai kendala dan hambatan, baik dari pihak pemerintah
maupun internal organisasi sendiri. Tantangan tersebut menjadi
ujian bagi keberlanjutan dan kekuatan organisasi dalam
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menghadapi perubahan zaman dan tuntutan perjuangan yang
semakin kompleks.

Para penulis buku ini memperlihatkan bagaimana pergaulatan
pemikiran atas realitas internal dan eksternal. Misalnya bagaimana
para alumni kader HMI melihat konstalasi politik dengan segala
masalah dan tantangan, strategis, serta dalam menyukseskannya.
Tentu pemikiran dari para alumni kader HMI yang telah
menyumbangkan tulisnya dan digabungkan menjadi sebuah buku
oleh tim penulis akan menambah bacaan perihal topik-topik
tersebut serta membangun benang merah akan adanya kesadaran
kolektif dari penulis untuk lebih peka terhadap sejarah yang sudah
dilalui oleh para alumni kader HMI.

Semoga kehadiran buku ini menjadi bagian dari sejarah
penting perkembangan budaya literasi di kalangan anak muda.
Menulis adalah pengabdian pemikiran yang kelak akan dibaca oleh
generasi mendatang, sebagaimana kata Premoedya “biarpun orang
itu pintar setinggi langit, selagi tidak menulis, ia akan lenyap dari
masyarakat dan sejarah, menulis adalah bekerja untuk keabadian”.
Inilah salah satu makna menciptakan insan pengabdi dan pencipta
dalam kerangka ke-islaman ke-intelektualan, dan ke-indonesiaan.

Billahi Taufig Wal hidayah Wassalamualaikum, Wr. Wb.

Kendari, 01 Januari 2025

Koordinator Presidium KAHMI Sultra
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PRAKATA

Assalamu Alaikum Wr. Wb.

Buku yang anda baca ini merupakan kumpulan tulisan dan
hasil wawancara dari para alumni HMI Cabang Kendari. Pemikiran-
pemikiran yang ditulis merupakan hasil pengalaman dan refleksi
masing-masing berbagai hal sesuai dengan dinamika baik internal
dan eksternal pada masanya. Para penulis berupaya
menggambarkan perjalanan organisasi dan kontribusi pengurus
HMI terhadap situasi yang terjadi masing-masing.

Ide awal penulisan buku ini sudah ada saat Abd. Kadir
menjadi koordinator presidium MPW KAHMI dan Mastri Susilo
sebagai sekretaris umum. Pada suatu malam bertempat salah satu
hotel beberapa pengurus berkumpul untuk memulai penulisan
buku tentang sejarah HMI. Jika tidak salah, inisiator pada malam itu
yakni Mastri Susilo dan yang hadir beberapa alumni seperti Abu
Hasan, Amijaya Kamaluddin, Djufri Rahim, Abd. Kadir, Eka Suaib,
Jumwal Saleh, Nasir Idris, Rasid Syawal, Awal Nurjadin, Makmur Ibnu
Hajar, Abd. Salam Razak, Ramy Musradi Zaini, dan Wa Ode Ruliah.
Kesepakatan pada saat pertemuan itu yakni membentuk
koordinator penulis yakni Djufri Rahim, membentuk tim pengumpul
data, menginventarisasi sumber-sumber tulisan, mengidentifikasi
para informan untuk wawancara, mengumpul foto/ dokumen-
dokumen organisasi. Dalam beberapa waktu, tim sudah menulis
draft awal buku. Setelah dibaca, draft awal buku sangat formalistik,
tanpa ada pengalaman pribadi dari pelaku-pelaku sejarah. Dengan
kata lain, draf buku tidak dilengkapi hasil wawancara atau
pengumpulan life story dalam menyusun narasi yang hidup dan
menggugah. Akibatnya, penulisan menjadi mandek dan berhenti.



Hingga pada suatu masa, gagasan untuk menulis sejarah
kembali mencuat berdasarkan draf awal yang sudah disusun oleh
Djufri Rahim. Pada saat itu, diadakan rapat untuk pemberian gelar
kehormatan Korps Alumni Himpunan Mahasiswa Islam (KAHMI)
Sulawesi Tenggara (Sultra), yang bertempat di Kantor Ade Grup milik
Ahmad Al Jufri. Peserta yang menghadiri rapat yakni Hanna,
Mansyur Pawata, Nasrudin, Nur Arafah, Haidir Amin, Muh. Nur Jaya,
Awal Nurjadin, La Ode Amsar, Nur Alim, Eka Suaib, Arniaty DK, dan
tuan rumah Ahmad Al Jufri. Usai pertemuan, dalam suasana informal,
Ahmad Al Jufri mengemukakan bahwa sudah banyak senior dan
alumni HMI Cabang Kendari sudah almarhum.

Mendengar hal tersebut, salah seorang anggota rapat
berucap bahwa sebenarnya sudah ada draf awal yang sudah disusun
oleh Djufri Rahim. Tentu saja dengan bermodalkan pada draf awal
menjadi langkah sangat penting dalam proses penulisan buku
sejarah selanjutnya. Hal ini tentu saja memudahkan untuk
mendokumentasikan sejarah HMI Cabang Kendari sudah mulai
direncanakan, meskipun masih memerlukan pengembangan lebih
lanjut. Melalui draf awal yang sudah ditulis maka penulisan sejarah
yang lebih mendalam (indepth) dimulai, melalui metode
pengumpulan data secara terukur, pengorganisasian data, FGD, dan
analisis data terhadap perjalanan panjang organisasi.

Guna mewujudkan gagasan dimaksud, MPW KAHMI Sultra
mengangkat tim penulisan sejarah dengan komposisi koordinator
penulis dan koordinator pengumpul data. Laxmi menjadi
koordinator pengumpul data untuk mendatangi para informan
kunci guna melakukan wawancara. Proses wawancara dilakukan
para aktivis HMI di zamannya, dengan kriteria kepemimpinan,
aktivisme, dan informatif. Saat wawancara juga sekaligus meminta
dokumen, baik foto maupun dokumen organisasi penting lainnya.
Setelah wawancara selesai, langkah berikutnya yakni Prof. Hanna
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mengedit hasil wawancara agar informasi yang diberikan dapat
digunakan dalam penulisan sejarah secara jelas dan informatif.

Tahap selanjutnya yakni diadakan Focus Group Discussion
(FGD) untuk mendiskusikan, mengonfirmasi, dan memperkaya hasil
wawancara serta mendalami berbagai perspektif yang mungkin
belum tercakup dalam proses wawancara sebelumnya. Atas dasar
FGD ini pula maka penulisan buku sejarah ini sampai pada tahun
tertentu saja. Hal ini merupakan langkah realistis dan strategis
mengingat HMI Cabang Kendari telah memiliki sejarah panjang dan
kompleks setiap periode kepengurusan. Melalui pembatasan
periode kepengurusan maka tim penulis dapat lebih fokus dan
mendalam (indepth) terhadap keunikan masing-masing periode.
Kesulitan utama tim penulis hadapi yakni periodesasi pergantian
kepengurusan berganti setiap tahun sebagai konsekuensi AD/ART
HMI. Akibatnya, dinamika organisasi baik internal dan eksternal
saling berimpitan. Realitas seperti ini tentu saja kesulitan dalam
menarik benang merah perbedaan masing-masing periode
sehingga bisa saja dinamika yang terjadi pada periode sebelumnya
dapat terulang pada periode berikutnya. Misalnya, jika periode
sebelumnya sudah berjuang untuk membangun sekretariat,
kepengurusan berikutnya juga akan menghadapi hal yang sama.
Demikian halnya dengan dinamika eksternal seperti suksesi
gubernur, kepengurusan lama dan baru menghadapi hal serupa.
Dalam posisi seperti itu maka kita tidak menemukan benang merah
perbedaan periode satu dengan lainnya.

Justru situasi seperti inilah yang akan memberikan peluang
untuk menuntaskan penulisan sejarah HMI seperti yang sudah
dilakukan oleh penulis sebelumnya. Sebagaimana diketahui, sudah
banyak buku yang menulis tentang sejarah HMI, seperti karya Victor
Tanja, Agussalim Sitompul, Sulastomo. Buku Victor Tanja dengan
judul Himpunan Mahasiswa Islam Sejarah dan Kedudukannya di



tengah-tengah Gerakan Muslim Pembaharu di Indonesia (1982).
Sejarawan HMI, Agussalim Sitompul banyak menulis karya baik
makalah, artikel, dan buku. Di antara karya ilmiahnya, buku paling
lengkap tentang sejarah HMI dengan judul Sejarah perjuangan
Himpunan Mahasiswa Islam (1947-1975). Sulastomo menulis buku
Hari-Hari yang Panjang 1963-1966. Pada level lokal, beberapa karya
yakni. Di Yogyakarta, penulis Nasruddin Razak dengan judul Sejarah
Perjuangan HMI (1966), A. Halim Mubim dengan judul Fragmen
Lintasan Sejarah Perjuangan HMI periode Yogyakarta (tanpa tahun),
Asmin Nasution dengan judul Kelahiran HMI di Yogyakarta (1975).
Pengurus HMI Cabang Makassar dengan judul Idjo Itam Berjuang
(1966), Abdul Asri dengan judul Ultrect Affair di Universitas Jember
(1970). HMI Cabang Samarinda dengan judul Hijau Hitam
Membangun (1974),

Melanjutkan karya sejarah yang sudah ditulis seperti di atas,
penulis berharap bahwa penerbitan buku ini turut memperkaya
khazanah bacaan sejarah HMI khususnya di tingkat lokal. Karakter
buku ini berupaya untuk menyelami lebih dalam pada dinamika
internal dan eksternal ‘lebih dalam dan dekat’. Penulisan buku
berupaya mendeskripsikan tentang proses internal, perbedaan
pandangan, konflik, dan  pencapaian-pencapaian  setiap
kepengurusan untuk mencapai tujuan HMI. Melalui deskripsi
pembahasan, pembaca tidak hanya disuguhi fakta-fakta sejarah,
tetapi juga pemahaman lebih mendalam tentang tantangan yang
dihadapi oleh pengurus dan anggota HMI, serta bagaimana mereka
beradaptasi dan berjuang untuk mencapai tujuan bersama.

Para pembaca, buku ini kami dedikasikan buat seluruh
alumni, kader, anggota, dan simpatisan HMI. HMI adalah organisasi
mahasiswa yang telah berperan besar dalam membentuk generasi
muda yang berkarakter islami, nasionalis, dan progresif. Perjalanan
HMI di Kendari tidak hanya menjadi bagian dari sejarah lokal, tetapi
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juga mencerminkan dinamika pemikiran dan perjuangan bangsa.
Dari buku ini kita dapat mengenal para aktivis HMI mulai tahap
berdirinya sampai pada tahap kematangan. Semua nama-nama
yang telah disebutkan dalam buku ini diharapkan dapat tertanam
pada memori kolektif kita, tetapi bukan sebagai usaha untuk
melakukan glorafikasi dan/atau romantisme masa lalu semu.

Dalam hubungan ini pula menjadi pertanyaan buat kita
semua apakah pengabdian yang telah dilakukan telah searah
dengan cita-cita HMI? Dalam konteks seperti ini, kita masih sangat
beruntung masih banyak para aktivis HMI Cabang Kendari yang
sanggup untuk menuliskan segenap gagasan bukan saja pada level
wacana tetapi juga praksis sehingga bisa ikut memengaruhi
pemikiran-pemikiran pada lingkup sekitarnya. Dengan demikian,
kontribusi penting buku ini bukan hanya tempat bernostalgia, tetapi
sarana kita untuk reflektif.

Selesainya buku ini merupakan kebanggaan bagi seluruh
warga hijau hitam. Semangat yang terkandung dalam setiap tulisan
mampu menjadi jembatan penghubung antar generasi alumni dan
kader HMI yang terus bergerak maju. Melalui karya ini, kita tidak
hanya mengenang perjalanan panjang yang telah dilalui, tetapi juga
memperkuat tekad untuk terus berjuang bersama-sama
mewujudkan masyarakat adil makmur yang diridhoi Allah SWT.
Melalui sejarah bukanlah maksudnya menulis selengkap-
lengkapnya fakta yang terjadi pada masa lampau, yang tidak
mungkin dikerjakan manusia. Tujuan sejarah seperti dikemukakan
Prof Huizinga yakni untuk membentuk kepada masa lalu, supaya
roman masa lalu itu jelas tergambar di muka kita.

Akhir kata, atas nama tim penulis mengucapkan terima kasih
kepada semua pihak yang telah mendukung terwujudnya buku ini,
baik dalam bentuk ide, waktu, dana, dan tenaga. Kami sadar bahwa



tanpa kontribusi dan bantuan dari berbagai pihak, buku ini tidak
akan hadir di hadapan pembaca. Setelah selesai membaca seluruh
isinya, diharapkan kader HMI dapat mengambil pelajaran dari para
kader terdahulu dan menjadikannya inspirasi untuk melangkah ke
depan. Semoga buku ini menjadi sumber pengetahuan dan motivasi
yang dapat memperkuat semangat juang para kader HMI agar
dapat terus berkontribusi buat agama, bangsa, dan negara.

Billahi Taufik Wal Hidayah
Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Kota Lulo, Desember 2024

Tim Penulis

Eka Suaib

Laxmi

Laode Amijaya Kamaluddin
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